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ANALISIS PENINGKATAN KUAT GESER TANAH LEMPUNG 

ANORGANIK (CH) DENGAN SUBSTITUSI SERAT POLYPROPYLENE  

DAN ABU AMPAS TEBU 

 

INTISARI 

Dinda Rahmania
1
, M. Arfan2

, Verinazul Septriansyah
3
 

 

Tanah lempung anorganik (CH) memiliki kuat geser yang relatif rendah 

sehingga memerlukan upaya stabilisasi untuk meningkatkan sifat mekanisnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh substitusi serat polypropylene 

(PP) dan abu ampas tebu (AAT) terhadap kuat geser tanah lempung serta 

menentukan variasi campuran yang memberikan hasil optimum. Variasi campuran 

yang digunakan yaitu serat polypropylene 1% dengan abu ampas tebu 15%, 18%, 

dan 21% serta masa pemeraman 7 hari dan 14 hari. Pengujian yang dilakukan 

meliputi pengujian sifat fisik tanah, pemadatan standar, Triaxial UU, dan X-Ray 

Fluorescence (XRF). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanah asli termasuk 

klasifikasi CH berdasarkan USCS dan A-7-6 berdasarkan AASHTO. Substitusi 

serat polypropylene dan abu ampas tebu mampu meningkatkan kuat geser tanah. 

Variasi optimum diperoleh pada campuran PP 1% dan AAT 15% dengan 

pemeraman 14 hari yang menghasilkan kohesi sebesar 2,10 kg/cm² dan sudut geser 

dalam sebesar 32,00°. Kandungan SiO₂ pada abu ampas tebu sebesar 53,542% 

menunjukkan potensi sebagai bahan stabilisasi tanah. 

 

Kata kunci: Lempung Anorganik (CH), Triaxial UU, Serat Polypropylene, Abu 

Ampas Tebu , Kuat Geser  
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ABSTRACT 

Dinda Rahmania
1
, M. Arfan2

, Verinazul Septriansyah
3
 

 

Inorganic clay (CH) has relatively low shear strength, making soil 

stabilization necessary to improve its engineering properties. This study aimed to 

analyze the effect of polypropylene (PP) fiber and sugarcane bagasse ash (SBA) on 

the shear strength of clay soil and to determine the optimum mixture. The mixtures 

consisted of 1% polypropylene fiber with 15%, 18%, and 21% sugarcane bagasse 

ash and curing periods of 7 and 14 days. Laboratory tests included index property 

tests, Standard Proctor compaction, UU Triaxial tests, and X-Ray Fluorescence 

(XRF) analysis. The results showed that the natural soil was classified as CH 

according to USCS and A-7-6 according to AASHTO. The substitution of 

polypropylene fiber and sugarcane bagasse ash improved the soil shear strength. 

The optimum mixture was 1% polypropylene fiber and 15% sugarcane bagasse ash 

with a curing period of 14 days, resulting in a cohesion of 2,10 kg/cm² and an 

internal friction angle of 32,00°. The SiO₂ content of 53.542% indicated that 

sugarcane bagasse ash has good potential as a soil stabilizing material. 

 

Keywords: Inorganic clay (CH), UU Triaxial, Polypropylene Fibers, Sugarcane 

Bagasse Ash, Unconfined Compressive Strength 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanah merupakan material yang terdiri dari agregat (butiran) mineral padat 

yang tidak tersementasi (terikat secara kimia) satu sama lain dan dari bahan-bahan 

organik yang telah melapuk (yang berpartikel padat) disertai dengan zat cair dan 

gas yang mengisi ruang-ruang kosong di antara partikel-partikel padat tersebut 

(Braja M. Das, 1995).  

Dalam bidang teknik sipil, tanah memiliki peranan penting karena berfungsi 

sebagai media pendukung berbagai konstruksi, baik sebagai lapisan dasar maupun 

pondasi suatu bangunan. Oleh sebab itu, kondisi dan karakteristik tanah sangat 

memengaruhi keamanan serta kestabilan suatu struktur. 

Permasalahan sering muncul ketika tanah yang digunakan memiliki sifat 

teknik yang kurang baik. Salah satu jenis tanah yang banyak menimbulkan kendala 

adalah tanah lempung, terutama lempung dengan plastisitas tinggi. Tanah ini 

umumnya memiliki daya dukung rendah, mudah mengalami perubahan volume 

akibat perubahan kadar air, serta memiliki kuat geser yang relatif kecil. Kondisi 

tersebut dapat menyebabkan terjadinya penurunan tanah, retak, maupun kerusakan 

pada konstruksi yang berada di atasnya. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

perbaikan tanah agar karakteristiknya menjadi lebih baik dan mampu memenuhi 

persyaratan teknis. 

Kondisi serupa dijumpai pada Jalan Tanjung Api-Api, Kecamatan 

Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Beberapa bagian jalan 

mengalami kerusakan berupa gelombang dan lubang yang dapat mengganggu 

kenyamanan serta keselamatan pengguna jalan. Apabila tidak segera ditangani, 

kerusakan tersebut berpotensi semakin parah. Salah satu faktor yang diduga 

memengaruhi kondisi tersebut adalah keberadaan tanah lempung yang memiliki 

kemampuan dukung rendah, sehingga diperlukan tindakan stabilisasi untuk 

meningkatkan kualitas tanah dasar. 

Salah satu metode yang dapat diterapkan dalam perbaikan tanah adalah 
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substitusi bahan aditif. Penelitian ini memanfaatkan serat polypropylene dan abu 

ampas tebu sebagai bahan stabilisasi. Serat polypropylene merupakan material 

sintetis yang memiliki kekuatan tarik tinggi, tahan terhadap korosi, dan mampu 

meningkatkan ikatan antarpartikel tanah sehingga dapat memperbaiki kekuatan 

geser tanah. Sementara itu, abu ampas tebu merupakan limbah hasil pembakaran 

ampas tebu yang mengandung silika cukup tinggi. Kandungan tersebut berpotensi 

berperan sebagai bahan pozzolan yang dapat membantu meningkatkan kualitas 

tanah melalui proses reaksi kimia tertentu. Selain memberikan manfaat teknis, 

pemanfaatan abu ampas tebu juga mendukung pengelolaan limbah yang lebih 

ramah lingkungan. 

Penggunaan kombinasi serat polypropylene dan abu ampas tebu 

diperkirakan dapat memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kuat geser 

tanah lempung. Namun demikian, besarnya pengaruh yang dihasilkan serta 

komposisi campuran yang paling efektif masih perlu diteliti lebih lanjut. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh variasi campuran 

kedua bahan tersebut terhadap parameter kuat geser tanah lempung. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilaksanakan untuk mengkaji 

efektivitas serat polypropylene dan abu ampas tebu sebagai bahan stabilisasi tanah 

lempung. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

peningkatan sifat mekanis tanah serta menjadi alternatif pemanfaatan limbah yang 

bernilai guna. Dengan demikian, penelitian ini diberi judul “Analisis Peningkatan 

Kuat Geser Tanah Lempung Anorganik (CH) dengan Substitusi Serat 

Polypropylene dan Abu Ampas Tebu.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh substitusi serat polypropylene yang dikombinasikan 

dengan abu ampas tebu terhadap pengujian kuat geser (Unconsolidated 

Undrained Triaxial Test) pada tanah lempung. 

2. Bagaimana variasi kadar abu ampas tebu berapakah yang dikombinasikan 

dengan serat polypropylene 1% serta waktu pemeraman 7 dan 14 hari yang 

menghasilkan nilai kohesi (c) dan sudut geser dalam (φ) terbesar pada tanah 
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lempung 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan serat polypropylene dan abu ampas tebu sebagai bahan stabilisasi tanah 

lempung anorganik (CH) sehingga dapat meningkatkan sifat mekanis tanah, 

khususnya kuat geser, serta menjadi alternatif pemanfaatan limbah yang bernilai 

guna. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh substitusi serat polypropylene yang 

dikombinasikan dengan abu ampas tebu terhadap pengujian kuat geser 

(Unconsolidated Undrained Triaxial Test) pada tanah lempung.  

2. Untuk menganalisis variasi kadar abu ampas tebu yang dikombinasikan 

dengan serat polypropylene 1% serta waktu pemeraman 7 dan 14 hari yang 

menghasilkan nilai kohesi (c) dan sudut geser dalam (φ) terbesar pada tanah 

lempung berdasarkan pengujian Triaxial UU (Unconsolidated Undrained). 

1.4 Batasan Masalah 

Agar penelitian dapat dilakukan secara terarah dan fokus pada tujuan yang 

telah ditetapkan, maka ruang lingkup penelitian dibatasi pada beberapa aspek 

berikut: 

1. Seluruh rangkaian pengujian dilakukan di laboratorium sesuai dengan 

prosedur yang berlaku.  

2. Sampel tanah yang digunakan merupakan tanah terganggu (disturbed soil) 

yang berasal dari Jalan Tanjung Api-Api, Kecamatan Banyuasin II, 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Diambil pada kedalaman 1 m. 

3. Bahan stabilisasi yang digunakan terdiri atas serat polypropylene yang 

diperoleh melalui pembelian langsung dan abu ampas tebu yang berasal dari 

limbah penjual es tebu di wilayah Kota Palembang.  

4. Variasi campuran yang diterapkan pada penelitian ini meliputi serat 

polypropylene sebesar 1% serta abu ampas tebu sebesar 15%, 18%, dan 21% 

terhadap berat kering tanah. Sampel yang telah dicampur kemudian diperam 

selama 7 hari dan 14 hari.  
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5. Pengujian sifat fisik tanah mencakup pengujian kadar air, berat jenis, 

analisis distribusi ukuran butir, batas Atterberg (batas cair dan batas plastis), 

serta berat volume tanah.  

6. Pengujian sifat mekanis yang dilakukan meliputi uji pemadatan standar 

(Standard Proctor Test) dan uji Triaxial UU (Unconsolidated Undrained). 
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